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Abstrak 
Telah dilakukan penelitian mengenai penentuan nilai Chart datum berdasarkan pergerakan Bumi, Bulan 
dan Matahari menggunakan periode satu bulan, satu tahun, 8,85 tahun, dan 19 tahun. Data yang 
digunakan yaitu data pasut selama 19 tahun yang diperoleh dari program TMD (Tidal Model Driver) 
dengan daerah penelitian berada di sekitar Pelabuhan Dwikora. Hasil pengolahan data menunjukkan 
bahwa daerah tersebut memiliki tipe pasut Diurnal.  Dari perhitungan diperoleh nilai chart datum untuk 
daerah disekitar pelabuhan Dwikora berdasarkan  rumus LAT yaitu -93,15 cm (periode satu bulan), -82 
cm (periode satu tahun), -93, 17 cm (periode 8,85 tahun), -93,76 cm (periode 19 tahun). 
 
Kata Kunci: Chart Datum, Pasang Surut, TMD, LAT 
 
1. Latar Belakang 
Negara Indonesia merupakan salah  satu  negara 
Kepulauan terluas di dunia, dengan jumlah 
pulau sekitar 17.499  pulau, luas seluruh 
wilayah daratan ±2.012.402 km2, dan luas 
wilayah perairan ±5.877.879 km2 dan panjang 
garis pantai ±81.290 km2. Perairan pantai 
mempunyai peran yang khusus, mulai dari segi 
ekonomi sampai pada masalah lingkungan 
seperti pelabuhan, navigasi, tempat rekreasi, 
perikanan laut, serta eksploitasi mineral dan gas 
bumi. Untuk pemanfaatan ruang pantai tersebut 
maka dibutuhkan nilai muka surutan (chart 
datum) merupakan bidang referensi kedalaman 
untuk proses pemetaan di laut. Chart datum 
merupakan bidang terendah yang mungkin 
terjadi dan nilai surut air laut tidak pernah lebih 
rendah dari chart datum  [1]. 
 Penelitian ini dilakukan untuk menentukan 
nilai Chart Datum berdasarkan pergerakan 
Bumi, Bulan, dan Matahari menggunakan 
periode satu bulan, satu tahun, 8,85 tahun, dan 
19 tahun di sekitar Pelabuhan Dwikora. Dengan 
harapan nilai Chart Datum ini dapat digunakan 
sebagai referensi untuk pembuatan pelabuhan 
yang bertaraf Internasional serta bangunan 
lepas pantai lainnya. 
 
 
 
 
2. Metodologi 
  Data yang digunakan yaitu  data sekunder 
yang berupa data fluktuasi nilai pasang surut 
yang diperoleh dari program TMD (Tidal Model 
Driver) yang dibuat dengan periode 19 tahun 
dimulai dari tahun 1997 s.d 2015. Kemudian 
data observasi yang digunakan yaitu data 
sekunder yang diperoleh dari pengukuran 
langsung dari BMKG Maritim (Badan 
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Maritim). 
Analisis data dilakukan dengan membuat 
prediksi pasut yang berada di daerah dekat 
pelabuhan Dwikora Pontianak di koordinat 
latitude 0.0733 0N dan longitude 109.0798 0E 
pada tahun 1997 s.d 2015 sedangkan data pasut 
yang digunakan sebagai acuan atau observasi 
yaitu data pasut Sungai Kapuas di koordinat 
latitude 0,666 0N dan longitude 109,1764 0E 
pada bulan Januari 2016. Kemudian nilai 
prediksi pasut yang diperoleh dari TMD dan dari 
BMKG Maritim dipindahkan ke tabel Admiralty 
29 hari untuk memperoleh nilai komponen 
harmonik pasut dan bilangan formzhal. 
Selanjutnya dari data komponen pasut yang di 
tentukan nilai chart datumnya. 
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Berikut ini adalah diagram alir dari penelitian yang telah dilakukan: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Diagram Alir 
 
 
 
Gambar  2. Grafik verifikasi nilai elevasi pasut observasi (biru) terhadap nilai elevasi TMD (merah) pada 
Sungai Kapuas  
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Tabel 1: Hasil komponen harmonik pasut dan chart datum 
Wilayah Periode So M2 S2 K1 O1 F LAT 
Tipe 
Pasut 
Sekitar 
Pelabuhan 
Dwikora  
1 bulan  0.03 10.55 5.09 49.68 27.85 4.95 -93.15 diurnal 
1 tahun 0.06 10.52 4.96 38.74 27.84 4.30 -82.00 diurnal 
8,85 thn 0.09 10.28 5.01 44.26 33.71 5.10 -93.17 diurnal 
19 thn 0.11 10.26 5.01 44.53 34.08 5.15 -93.76 diurnal 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Verifikasi Elevasi Pasut 
Nilai verifikasi Elevasi pasut hasil TMD 
pada daerah di sekitar Pelabuhan Dwikora 
dengan hasil pengukuran di Sungai Kapuas 
(Observasi) memiliki pola pasut yang sama. 
Kesesuaian tersebut mencakup fase dan 
amplitudo. Perbandingan nilai elevasi air laut 
TMD dengan hasil pengukuran dapat dilihat 
pada Gambar 2. Nilai Root Means Squared Error 
(RMSE) sebesar 18,33 cm atau 0,18 m [2]. Dan 
rata-rata RMSE untuk amplitude dan fase yaitu 
3, 21 cm dan 0,100. Karena memiliki nilai error 
yang kecil sehingga data elevasi pasut dari 
program TMD cukup baik untuk digunakan 
sebagai bahan penelitian untuk menentukan 
besarnya nilai chart datum selain itu juga 
memiliki tipe pasut yang sama yaitu diurnal [3]. 
 
 
3.2 Perbandingan Nilai Komponen Pasut 
pada setiap Periode 
Nilai dari setiap komponen-komponen 
harmonik pasang surut (pasut) dari tiap periode 
memiliki nilai yang tidak jauh berbeda, nilai 
tersebut dapat di lihat pada Tabel 1. Adapun 
beberapa nilai yang berbeda tersebut 
disebabkan karena panjang data yang digunakan  
untuk menentukan masing-masing komponen 
pada setiap periode itu berbeda, sehingga nilai 
rata-ratanya sedikit berbeda. Seperti nilai dari 
komponen pasut S0 yang merupakan nilai 
dudukan tengah atau nilai rerata dari muka air 
tertinggi dan muka air terendah.  Dimana nilai S0 
dari periode satu bulan hingga 19 tahun 
berkisar 0,03 cm – 0,11 cm.  
Nilai komponen pasut M2 yang merupakan 
salah satu komponen pasut ganda utama yang 
mendapat pengaruh dari bulan. M2 pada Tabel 1 
menunjukkan  pada periode satu bulan nilainya 
mendekati periode satu tahun yaitu 10,55 cm 
dan 10,52 cm, sedangkan nilai pada periode 8,85 
tahun memdekati periode 19 tahun yaitu 10,28 
cm dan 10,26 cm. 
Untuk komponen pasut S2, komponen ini 
merupakan komponen utama dari pasut ganda 
yang berasal dari Matahari. Nilai S2 berkisar dari 
4,96 cm - 5,09 cm. walaupun S2 dan M2 
merupakan komponen pasut harian ganda 
utama tetapi S2 memiliki nilai yang lebih kecil 
dibandingkan M2, hal ini disebabkan karena M2 
adalah komponen yang berasal dari bulan 
sedangkan S2 berasal dari matahari. Untuk pasut 
komponen yang berasal dari bulan lebih 
berpengaruh di bandingkan matahari karena 
jarak dari bulan yang lebih dekat ke bumi. 
Komponen K1merupakan komponen pasut 
harian tunggal akibat dari deklinasi bulan dan 
matahari. Karena merupakan penggabungan 
dari pengaruh gravitasi bulan dan bumi maka 
nilai komponen dari K1 memiliki nilai terbesar 
di bandingkan komponen pasut lainnya. Nilai 
komponen K1 terbesar yaitu pada periode satu 
bulan 49, 68 cm sedangkan yang terkecil pada 
periode satu tahun 38,74 cm.  
Pada komponen O1 merupakan komponen  
pasut yang disebabkan oleh Bulan. Komponen 
O1 pada periode satu bulan (27,85 cm) ke 
periode satu tahun (27,84 cm) memiliki nilai 
yang hampir sama, sedangkan periode 8,85 
tahun dan 19 tahun nilainya mendekati, dimana 
nilainya adalah 33, 71 cm dan 34,08 cm. 
 
 
3.3 Nilai Chart Datum LAT 
Berdasarkan analisi data pasang surut di 
sekitar Pelabuhan Dwikora di peroleh nilai 
Chart Datum berdasarkan rumus LAT (Lowest 
Astronomical Tide) yaitu -93,17 cm dari S0. 
Sehingga untuk menentukan kedalaman yang 
aman untuk sebuah kapal yang berlayar adalah 
dengan menambahkan 0,93 m dari draf kapal 
yang telah telah direncanakan. Sedangkan untuk 
menentukan kedalaman yang aman untuk kolam 
dermaga harus di ketahui terlebih dahulu nilai 
bathimetri daerah yang akan di teliti dan juga 
ukuran dari draf kapal terbesar yang 
direncanakan untuk pelabuhan tersebut. 
Perhitungan LAT sendiri minimal 
dilakukan selama satu tahun dan LAT dapat 
dihitung dari beberapa tahun pengamatan 
pasut. Untuk perhitungan LAT akan lebih baik 
jika lama pengamatan yaitu 18,6 tahun  [4]. 
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3.4  Penentuan Chart Datum pada periode 
satu Bulan, satu tahun, 8,85 tahun, dan  
19 tahun 
 Dari data pasut yang di peroleh dari 
program TMD dengan menginput lokasi dekat 
pelabuhan Dwikora di koordinat latitude 0.0733 
0N dan longitude 109.0798 0E. Data pasut yang 
di buat dari tahun 1997 s.d 2015 pada TMD 
dengan interval waktu pertahun. 
 Untuk menentukan nilai Chart Datum pada 
masing-masing periode maka data pasut yang 
diperoleh dari TMD di input ke admiralty sesuai 
panjang periode yang telah ditentukan. Setelah 
di dapat nilai dari masing-masing komponen 
pasut tiap periode kemudian dihitung nilai Chart 
Datum berdasarkan rumus LAT. 
 Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai 
bilangan Formzhal dari setiap periode bernilai 
lebih dari tiga sehingga perairan yang menjadi 
daerah penelitian memiliki tipe pasut Diurnal. 
Dimana tipe pasut ini dicirikan dengan terjadi 
satu kali pasang dan satu kali surut dalam satu 
hari. 
 Penentuan nilai Chart datum untuk  
periode satu bulan, data yang digunakan yaitu 
data pasut selama satu bulan. setelah di peroleh 
nilai dari komponen-komponen pasutnya, 
kemudian dihitung nilai dari Chart datum pada 
periode tersebut. Dari perhitungan diperoleh 
nilai Chart datum berdasarkan nilai standar IHO 
(International Hydrographic Organization) yaitu 
-93,15 cm dari S0. Yang berarti Chart datum 
tersebut memiliki jarak 93,15 cm di bawah 
Means Sea Level.  
 Data yang dianalisi pada periode satu tahun 
yaitu data pada tahun 2015. Data selama satu 
tahun dibuat dengan mengumpulkan tiap 
komponen-komponen pasut tiap bulan. Setelah 
data tiap bulan terkumpul  maka dibuat nilai 
rata-ratanya dari tiap komponen pasut. Dari 
nilai rata-rata tiap komponen pasut, kemudian 
dihitung nilai  Chart datum LAT yang bernilai  -
82,00 cm dari S0. 
 Pada periode 8,85 tahun data yang 
digunakan yaitu data dari tahun 2007 s.d 2015. 
Data tiap bulan yang telah dikumpulkan dari 
tahun 2007 s.d 2015. Dari perhitungan 
diperoleh LAT yang bernilai -93,17 cm dari S0. 
Dimana nilai ini tidak jauh berbeda dengan nilai 
data pada periode satu bulan yang bernilai -
93,15 cm dari S0. 
Penentuan chart datum periode 19 tahun 
data yang digunakan yaitu data dari tahun 1997 
s.d 2015. Dengan LAT yang bernilai -93,76 cm 
dari S0. Dari perhitungan semua periode, 
periode 19 tahun memiliki nilai yang paling 
besar di bandingkan periode lainnya. 
  
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa nilai chart datum untuk 
daerah disekitar pelabuhan Dwikora diperoleh 
nilai berdasarkan rumus LAT yaitu -93,15 cm 
(periode satu bulan), -82 cm (periode satu 
tahun), -93, 17 cm (periode 8,85 tahun), -93,76 
cm (periode 19 tahun). Dimana tanda negatif 
menunjukkan bahwa nilai tersebut berada di 
bawah Means Sea Level (S0). 
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